BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Penelitian ini hasilnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa karakteristik
informasi sistem akuntansi manajemen nilai tyu,, Ssebesar 7,303 pada
tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen berpengaruh pada
kenaikan tingkat kinerja manajerial.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa interaksi
ketidakpastian lingkungan dengan informasi broadscope nilai thiung
sebesar 2,450 pada tingkat signifikansi 0,018. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan maka semakin tinggi

pengaruh informasi broadscope dari sistem akuntansi manajemen terhadap

“kinerja manajerial.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa interaksi
ketidakpastian lingkungan dengan informasi rimeliness nilai thinng Sebesar
-0,246 pada tingkat signifikansi 0,807. Hal ini berarti bahwa semakin
tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan maka semakin rendah pengaruh
informasi timeliness dari sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja

manajerial.
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Ditolaknya hipotesis tersebut merupakan bukti bahwa hubungan antara
ketepatanv waktu dengan kinerja manajerial tidak dapat dimo.derasi oleh
ketidékpastian lingkungan. Oleh sebab itu interaksi antara ketepatan waktu
penyampaian informasi dengan ketidakpastian lingkﬁngan tidak
mempengaruhi  kinerja manajerial. hal ini kuat dugaan bahwa
ketidai(pastian lingkungaﬁ relatif dapat diprediksi dan kecenderungan
responden memilih rata-rata lingkungan yang dapat dipredikéi.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa interaksi
ketidakpastian lingkungan dengan informasi agregasi nilai thing Sebesar
2,042 pada ti'ngkat_ signifikansi 0,047. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat ketidakpastian lingkungan maka semakin tinggi pengaruh
informasi agregasi dari sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa interaksi
ketidakpastian lingkungan dengan informasi integrasi nilai tping Sebesar
2,058 pada tingkat signifikansi 0,046. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
tingkat ketidakpastian lingkungan maka semakin tinggi pengaruh
informasi integrasi dari sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial.

Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diketahui bahwa interaksi
ketidakpastian lingkungan dengan karakteristik informasi sistém akuntansi
manajemen nilai thune Sebesar 3,098 pada tingkat signifikansi 0,003. Hal

ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan maka
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| semakin tinggi pengaruh karakteristik informasi sistem akuntansi
manajemen dari sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial.
B. Keterbatasan
Walaupun penelitian ini telah dilakukan dengan baik, namun beberapa
keterbatasan terpaksa tidak bisa dihindari. Berikut ini beberapa keterbatasan
yang ada dalam penelitian ini :

1. Instrumen yang mendasarkan pada persepsi jawaban responden. Hal ini
akan menimbulkan masalah bila persepsi responden berbeda dengan
keadaan yang sesungguhnya dan akan mempengaruhi validitas penelitian.

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini hanya metode survey. Hal ini
akan mengakibatkan kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan data
yang dikumpulkan melalui penggunaan instrumen secara tertulis.

3. Berkaitan dengan pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan
subyek penelitian yang terbatas yaitu hanya manajer perusahaan jasa
perhotelan se-eks karesidenan Madiun, sehingga kemungkinan hasilnya
tidak bisa digeneralisasikan untuk wilayah yang lebih luas dan pada setting
yang berbeda.

4. Pendeknya waktu pengambilan kuesioner yaitu hanya 2 sampai 3 hari,
schingga tidak dapat memberi kesempatan kepada responden untuk
berpikir.

C. Saran

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa saran peneliti, saran-saran

tersebut adalah sebagai berikut :
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: vBagi penelitian berikutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang lebih
luas dan setting yang berbeda agar hasilnya dapat digeneralisir dengan
baik, misalnya perusahaan manufaktur’.

. Diharapkan penelitian yang akan datang memasukkan atau menambahkan
faktor seperti desentralisasi.

1 Hendaknya peneliti  berikutnya mempertimbangkan kemungkinan
pengaruh strategi organisasi yang mungkin akan mempengaruhi kinerja

manajerial.

. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam sistem

infqr‘mési pada berbagéi perusahaan di karesidenan Madiun mengenai
perlunya penyediaan informasi.untuk fnencapai tujuan peruéahaan.

. Peneliti mehgharapkan hasﬂ-hasil penelitian ini juga akan beﬁnanfaat bagi
perancang sistem mengenai perlunjra suatu pendekatan terpadu terhadap
perencanaan sistem kontrol secara menyeluruh dalam organisasi untuk
meningkatkan kinerja organisasi.

. Bagi vpeneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan metode
survey tetapi. Juga rﬁenggunakan metode observasi karena data yang

dikumpulkan pasti akan lebih akurat.
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